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'Tinjauan Unum Darah

Darah adalah Jaringan vang
rembuluh darah yvang sebenarnva
Rodwell, dan Hayee, 1977
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Komponen seluler darah terdiri dari Keping darah
vang merupaksn sel-sel besar yang terbentuk di dalam
sumsum tulang, leukosit (sel darah putih) vang berperan
dalam progses pertahanan tubnh, s=serta eritrosit (sel
darah merah) yang mengandung pigmen hemoglobin sehinggsa

berwarna merah (Frandson, 1981).

1., Eritrosit (Sel Darah Merah)

Fungsi uwtamz eritrosit adalah untuk mentransport
hemoglobin, vang selanjntnya wmembaws oksigen dari
paru-paru ke Jaringan. Eritrosit mempunvai fungsi

jlain disamping mentransport hemoglobin., Hisalnya,

eritrosit mengandung karbonat snhidrase dalam jumlah
besar vyang menghatalisls reaksi antara karbon
dicoksids dan air, meningkstkan kecepatan reaksi
sekitar 250 kali. Cepatnya reaksi ini memuangkinkan
darah bereaksi dengan seljumlah besar karbondioksida
dan mentransportnya dari  jaringsn ke paru-pari.
Hemoglobin dalam sel juga merupakan dspar ssam-basa
yvang lbaik (zeperti =zebagisn besar protein), sehingga
sel darah mersh bertanggung Jjawalb kira-kira 70
persen dari semna daya dapar selurah Jdarah (Guyton,
19817,

32l darah merah pada aves berbentuk oval dan

berheda dengan mamalia, sel darath merah ini




mempunvai nukleus dan selnya bervkaran lebih bhesar

daripada sel mamalia, Jumlah eritrosit ini
dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin dan
fahtor-fasktor lain, yvang antars lain mineral,

vitamin dan obst-obatan (Sturkie, 1985, Jumlah

. . . . - . ) . 3
eritrosit pada ayam Jjantan dewasa 3,2 - 3,8 Jutasmm

. - - 3
dan pads betins dewass £ 3 Jnta/mm (Freeman dan

Bell, 1983). 3elsin ity hormon androgen Juga dapat

mempengaruhi jumlash eritrosit pada hewan Jsantan.
Begitu Jjugs dengan hormon tircid {tiroksiny.
{3turkie, 1985,

Hemoglobin

ritrosit

o

Adanva hemoglobin i dalam
memungkinkan timbulnva  kemsmpunan uantuk menganghknt
okaigen, serta menjadi penvebab  timbalnys warna
merah pada darah {Frandson, 1981).

Hemoglobin itu adalsh suatn protein vang terdiri
dari empat polipeptida vang maging-masing merupakan

ik, heme. D31 puasat

e

tempat melekat guguns prost
setiap heme terdspat atom Fe (Kimball, 1920). Setiap

moleknl hemoglobin mengandung ewmpat moleknl  hemne,

sehingga satu hemoglobin mengandung empat stom hesi
dan clapat mengangint empa T molekal cksigen

(Guyton, 1981).
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Oksigen dan hemoglobin dapat bersenyvawa dengan
madah, setiap moleknl oksigen bersenyawsa dengan
setiap Eungus heme . Perssnyvawsan ini disebut
oksihemoglobin (HbOZ) (Kimball, 1990). Fersenyawaan
ini mempunyai ikatan vang sangat lemah, sghingga
ikatan ini bersifat mndah reversibel. Selanjutnysa,
nkeigen tidak menjadi ion oksigen tetapi diangkut
sebagai molekul oksigen ke jaringsn-jaringan, karens
ikatannya vang lemah dan mudah mengslami reversibel.
Nksigen dilepaskan ke dalam rcairan Jaringan dalaw
hentuk molekul oksigen vang terlarut, bunkan dalam
bentuk ion oksigen (Guyton, 1981).

Kadar hemoglobin dinkur dalam gram per 100 wml
darah. Radar hemoglobin pada setiap SpEeSLies

bervarissi. SBedang pada avam Jdengsn  metode  asam

o

ie, 1983,

Lca

hematin berkissr 9,8 gr% - 13,5 grad  (Stur

Pembentukan Sel Darah Merah

FPembentukan sel darash merah (eritropoeisis)
sdalah subvek pengaturan umpan balik. Pembentukan
ini dihsmbat oleh kensikan sel darsh merah dalam
sirknlaszi vang mencapai nilai di  atas normal dan
dirangsang aleh anemis. Eritropoeisis Juga
dirangsang oleh hipoksia cdan kenalkan jumlah

eritrosit vang beredsar dalam gambaran vang msnoniol
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dari sklimastisasi pada dataran tinggi {Ganong,
1991}.

Pembentukan sel darah merah Juoga dirangsang
oleh hormon glikoproteln eritropoeitin vang dianggsap
berasasl dari ginjal. Ads teori vang mengatakan bahwa
pembentukan eritropoeitin dipengaruhi cleh hipoksia
jaringan yang disebabkan oleh faktor-faktor sepsrii
perubshan coksigen atmosfir, berknrangnys kadar
nksigen darah arteri dan berkorangnyva konsentrasi
hemoglobin, Stem sel vang berperanan dalam
pembentuaksn eritrogsit kelihatannys menjadi  sasaran
eritropoeitin dan wmemulal prolifsrssl dan pematangan
sel-sel darah merah. Selanjutnya pemstangan
bergantung pads jumlah =zat-zat wmakanan yang ocukup
dan penggunsasnnys yvang oocok, misalnyas vitamin 812,
asam falst, protein, mineral dari logam-1logam

gepertl besl dan tewbagz (Price dan Wilson, 19343,

A

F Eritropoeitin vang dapat merangsang pewbentukan
sel darah merah, terdapat dalam darah akibar  respon
terhadap hipoksis vang disalawmi oleh gindal. Bils
ginjal mengslami hipoksia, diduga askan mengeluarkan
enzim yvang dinamakan fasktor eritropoeitik g2injal.
Enzim ini disekresiksn ke dalam darsh vang dalam

hebherapa menit bekeris pada salah satn proifeln
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plasma, vaitn globulin, untuk memisahkan molekul
glukmproteln eritropoeitin, Eritropoeitin
selanjutnys beredar dalam darah selsma kira-kira
satn hari dan.selama waktu itn eritropoeitin bekerja
dalam sumsum tulang dengan menyebabkan eritropoeisis
(Guyton, 19317,

PBila ginjal tidsk ads sams sekali, eritropoeitin
masih dibentuk dalam Jjumlah vang sedikit cdan

meningkat dengan adanya hipoksis. 2ehingga Jjelas ada

jaringan lain, khususnys mungkin hati, . dapat
wembentuk Faktor eritropoeitik dalam  Jumlah  vang

iikit oekali sehingga dapat mengakibatkan

if
Q0
'1

pembentukan sriftropoeitin (Fuayhon, 1981 %

Pemhentukan hemoglobin ferisdi dealam sumsun
tulang belakang melalai  semus  stadivwm pematangan.
sel darakb werah memssSuki sirkulasil sebagal
retikunlosit dari  samsum  tulang.  Sediumlah kenil

hemoglobin wmasik dihasilkan selama  satu  atan diia

hari, rerilnalum kemudisn larut dan menjadi =22l dsrah

([l

merah vang matang (Frice dan ¥ilson, 1684 .
Fada esst sel menjadi tuz, sel tersebunt menjadil

rapuh dan skhirnva pecsh. Hemoglobin fer perangkap

aeit  dalam  ginjsl dan  hepar, kemudilan

dan difag

IP

dirednksi menisdi  kilirubin. Besi diangknt oleh




s
D

protein transferin plasma ke sumsum tulang uantuk
pembentukan =el dsrah merah dan sebagian lagi
disimpan (Frice dan Wilsorn, 18984,

fiymr sritrosit bervariasi tergantung speslesnya.
Umur eritrosit avam kirs-kira 28 harl (Sturkie,

19857,

4. Milai Hematokrit

£y}

el-gsel darah dapat dipisahkan dari plasms
melalui sentrifugasi. Sampel darah dalam  tsbung
hematokrit disentrifugasi sehinggs akan tampak
terbagi-bagl dan velume sel darah merah terdiri atas
sebagian besar sel darah merash dan sel - darah putih
jumlahnva lebih keeil. Fresentase volume pada ayam

dewass * 31% - 40% (Sturkie, 19853

I=i rumen merupakan suatu alternatif antuk campuran
pakan ternak avam karsns memiliki lbeberaps kelebihan
dan  arti penting. Sebagian besar pakan raminansia
dicerna secars mikrobial di dalam retikulorumen
iTillman, Hartadi, Feksohadipradjo, Prawirokusumea,
Lebdosaekatio, 19893 karena rumen Ganvak mengandung
mikraobia untuk mendukoang fermentasi (Church dan  Pond,

1982, Hacam organisme vyang ads dalam rumen adalab
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bakteri, protozoa  dan fungi vang terdiri dari
Phycomyeetes (Aponim, 1985). 3pesies bakteri utanma
dalam rumen terbagi .dalam heberapa kelomppk, yaitu
hakteri pencerna sgeinlosa, DENCZETNS hemiéelulosa,
pencerna pati, pencerns guls dan asam  fterutama asam
lsktat, pemercsh protein, penghssil methan dan  pemecah
lemak (Sutardi, 1873,

Sumber energi ntama untok raminangisz amumnya adalah

hahan karbohidrat. Hasil utamz  pencernsaan  karbohirat

dlalasm rumen adslah Velatile Fatiy Acid’ {VFA). VFA
inilah =sumber energi ntama untiak kebuiuhan tubuh

(Roewsrdi, 19743, Selain scbagal suamber energl, VEA
menpunyai peran sebagai  sumber  kKerangka karbon bagil

pembentnkan proftein mikrobiz (Satardi, 3igit, Toharnat,

Nathan Zuntz dalam Soewardi (1974F menyatakan bahwa

bakteri dslam ruamen dapai menggunaksn amida, asam-asam

amino, warea  Jdan garan-g2aran Aamon 1am. Ada Juga
penyvelidikan vang mengatakan bahwa pErSEnyavaan

nitrogen dapst dinbah menjadi  protein  tubuh bakteri,

Sebsgian dari kebutuhan protein oleh runinansia dapst

dipennhi dengan pemberlan senyava nitrogen bakan
-

protein, Sebagian besar protein yang dibutuhkan inchak

semang dapat disediakan <leh mikrobla ramen.

JL"

UI
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Ruminansia tidsk memerluokan fterlsaln haoyak macan
protein karens kemampuan untuk meneintesis asam  amino
melzlui keria mikrobis dalam rumen. Pada makanan sapil,
iebih ditekanksn pada jumlah protein tofal, dan bukan
pada kuslitss protein (Blaskely dan Bade, 189232,

Jelurnh protein yang berasal dari maksnan, pertana
kali dihidrwlisa oleh mikrobidia rumen. Hidrolisa protein
wenjacdi agam amine diikuti proses  deaminasi  untuk
memhebasksn amonia. Amonia vang dibebaskan dalam  rumen
sepagian dimeanfesatkan oleh mikrobia uniuk mensintesis
protein mikrobis. Bahkan amonis vang dibebaskan daril
nrea atsn garam-garam snmoninm lain dapat  dipergunakan

untok sintesis protein mikroibia. Garam-garan anonium

(o]
34

tersebut dapat menggantikan protelin makanan sampal SO

Seluloss mernpskan salahl satn ahan  organii  vang
terdapat dalam Jumlah banysk di  alaw dan mervpakan
sumber energl vang =sangat potensial bagl ruminansia.
Mikrobiz anaercbik di dalam rTuamen wembantu  proses
pencernazn gelulosa untuk membebaskan sejumlah  besar
energi. Froduk akhir utams dari makanan vang kava akan
serat kasar adslah asetat. Dalam ransum yvang kaya akan
pati dihssilkan propionat vang 1relatif lebih banyak

(Arors, 1989,






